ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berita yang sedang Viral di Media Sosial
Kota Cimahi dengan adanya Pemberitaan bahwa ada seorang anak Peremupuan
berumur 15 Tahun yang dibuang dan ditemukan di semak belukar dalam keadaan
terluka parah mirisnya korban telah disetubuhui oleh pelaku. berdasarkan Laporan
Polisi nomor: LP.B/61/1/2020/JBR/RES CMI, yang dilaporkan seorang Perempuan
bernama Mega Aryanti Sahrani pada hari Jumat tanggal 31 Januari 2020 jam 10.10
WIB, telah terjadi dugaan tindak pidana penganiayaan terhadap Zakia Nur Solihatin.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terhadap Nanang pelaku
tindak pidana penganiyaan yang mengakibatkan korban Zakia Nur Solihatin
kehilangan nyawa dapat diterapkan hukuman yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahung 2016 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Penulisan tugas akhir ini disusun dalam bentuk legal memorandum dengan
sistematika sebagai berikut: latar belakang masalah, kasus posisi, pemeriksaan
dokumen terkait, dilengkapi dengan landasan teori, pemberian legal opinion, dan
ditutup dengan kesimpulan dan saran. Penelitian ini mengacu pada dokumen hukum
berupa bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas, dan bahan hukum sekunder. Spesifikasi
penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu menggambarkan fakta-fakta yang
selanjutnya dianlisis menggunakan peraturan perundang-undangan yang ada.

Hasil penulisan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: berdasarkan uraian-
uraian dalam legal memorandum ini, penyidik polres Cimahi dapat mengambil
tindakan hukum untuk menjerat tersangka dengan pasal yang memiliki ancaman
hukuman maksimal, dalam hal ini Pasal 81 ayat (5) Undang-Undang Nomor 17
Tahung 2016 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
dengan ancaman pidana mati ataupun seumur hidup. Penyidik juga dapat membuat
surat permohonan surat rekam medis dan surat permohonan untuk dilakukan otopsi
kepada korban karena korban dalam kasus ini meninggal dunia akibat dari perbuatan
tersangka.



ABSTRACT

The background of this research is based on the Police Report number: LP.B/61/1/
2020 / JBR / RES CMI, which was reported by a woman named Mega Aryanti
Sahrani on Friday, January 31, 2020 at 10.10 WIB, there was an alleged criminal act
of mistreatment against Zakia Nur Solihatin. The problem in this research is whether
Nanang, the perpetrator of the criminal act of persecution which resulted in victim
Zakia Nur Solihatin losing her life, can apply the punishment contained in Law
Number 17 of 2016 concerning Stipulation of Government Regulation in Lieu of Law
Number 1 Year of 2016 Regarding the Second Amendment to Law Number 23 Year of
2002 Concerning Child Protection.

The writing of this final project is compiled in the form of a legal memorandum with
the following systematic: problem background, case position, examination of related
documents, complete with theoretical basis, provision of legal opinion, and closed
with conclusions and suggestions. This research refers to legal documents in the form
of primary legal materials, namely laws and regulations relating to the issues to be
discussed, and secondary legal materials. The specification of this research is
descriptive analytical, which describes the facts which are then analyzed using the
existing laws and regulations.

The results of this writing can be concluded as follows: based on the descriptions in
this legal memorandum, Cimahi police investigators can take legal action to charge
the suspect with articles that carry the maximum penalty, in this case Article 81
paragraph (5) Law Number 17 Tahung. 2016 concerning the Second Amendment to
Law Number 23 Year 2002 with the threat of death or life imprisonment. The
investigator can also make an application for a medical record letter and an
application for an autopsy to the victim because the victim in this case died as a
result of the suspect's actions.



